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Abstrak – Jalan Prof. KH Anwar Musaddad berada di daerah Kota Garut, Provinsi Jawa Barat 

adalah sebuah jalan penghubung antara Kecamatan Banyuresmi dan Kecamatan Tanjung 

Kamuning. Dikarenakan banyaknya kerusakan di Jalan Prof. KH. Anwar Musaddad yang 

menjadikan tujuan untuk penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

karakteristik tanah, menganalisis dan klasifikasikan jenis tanah. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif eksperimental. Pengujian yang dilakukan adalah dengan 

pengujian di lapangan dan laboratorium. Pengujian di lapangan yaitu dengan Uji Sondir dan 

pengujian laboratorium meliputi sifat-fisis dan mekanis-tanah. Pengujian-sifat-fisis tanah 

meliputi-kadar air, berat-jenis, batas-Atterberg dan analisa-saringan. Sedangkan-untuk pengujian-

sifat mekanis-tanah meliputi-pengujian kuat geser langsung. Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini menunjukan jenis tanah yang berada di Ruas Jalan Pro. KH. Anwar Musaddad 

merupakan tanah pasir dengan klasifikasi USCS masuk kedalam kelompok SP dan SC sedangkan 

klasifikasi AASHTO masuk kedalam kelompok A-3 dan A-2-7.” 

 

Kata Kunci – Klasifikasi; Sifat Fisis Tanah; Sifat Mekanis Tanah; Uji Sondir. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Tanah adalah tempat untuk mendirikan sebuah struktur maupun konstruksi bangunan, baik konstruksi 

bangunan gedung maupun konstruksi jalan.[1] Peran tanah yang sangat besar ini harus diketahui baik sifat 

maupun karakteristik dari tanah itu sendiri sebelum pekerjaan konstruksi dilakukan [2]Untuk mengetahui 

karakteristik tanah suatu daerah perlu dilakukan penyelidikan tanah. Salah satu penyelidikan tanah yang paling 

umum dilakukan di hampir setiap negara adalah dengan pengujian Sondir atau Cone Penetration Test 

(CPT).[2], [3] Penyelidikan tanah ini dilakukan supaya mengetahui daya dukung suatu tanah sebelum 

dilakukannya pembangunan. Pada pembangunan jalan, penyelidikan tanah dilakukan pada saat tahap 

perencanaan. Tujuan pengujian CPT adalah untuk mengetahui jenis, lapisan tanah. Banyaknya kasus kerusakan 

jalan di Kota Garut tidak sedikit penyebabnya dikarenakan oleh tanah dasarnya. 

 

Pada Ruas Jalan Prof. KH. Anwar Musaddad terdapat banyak kerusakan pada jalannya seperti jalan 

bergelombang, jalan berlubang serta terdapat perkerasannya yang melipir ke pinggir jalan. Permasalahan ini 

dapat dikarenakan oleh lapisan tanah yang-tidak-bisa menopang beban-yang melebihi-daya-dukung dan kuat-

geser tanah-serta bisa juga karena jenis tanahnya itu sendiri.[1], [4]–[6] 

 

Dari penjelasan diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi serta 

menganalisis karakteristik tanah yang ada di ruas Jl. Prof. KH. Anwar Musaddad di Kota Garut. Penelitian ini 

mengambil 3 sampel tanah di area jalan yang rusak di Jalan Prof. KH. Anwar Musaddad dengan jenis sampel 

tanah tidak terganggu (Undisturbed). 
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II. METODOLOGI-PENELITIAN 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif eksperimental. Pengujian yang dilakukan dalam-

penelitian-adalah dengan-melakukan pengujian langsung-di lapangan (In Situ) dan di-laboratorium. Untuk 

pengujian-di-lapangan yaitu dengan-melakukan Uji Sondir atau CPT (Cone Penetration Test).[2], [3], [6]–[9] 

Sedangkan untuk pengujian di laboratorium yaitu dengan melakukan pengujian sifat-fisis-tanah seperti kadar-

air, berat-jenis, Atterberg-limit dan analisa-saringan.[1], [3]–[5], [10]–[15] Sedangkan untuk pengujian sifat-

mekanis-tanah seperti Direct Shear Test. Flowchart penelitian kali ini bisa dilihat-pada Gambar-1. 

 
Gambar-1: Diagram-Alir-Penelitian 

 

Acuan-acuan untuk pengujian bisa dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1: Standar Acuan-Pengujian 

 

Pengujian Standar Acuan 

Pengujian Lapangan  

     Uji Sondir SNI 2827-2008 

Pengujian Laboratorium  

     Sifat Fisis  

        Kadar Air SNI 1965-2008 

        Berat Jenis SNI 1964-2008 

        Atterberg Limit SNI 1967-2008 

        Analisa Saringan SNI 3423-2008 

     Sifat Mekanis  

        Direct Shear Test SNI 3420-2016 
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Pengklasifikasian tanah mengacu pada“sistem klasifikasi USCS (Unified-Soil Classification-System) dan 

AASHTO (American-Association-of State-Highway and Transporting-Official).[16]–[19] Pengambilan 

sampel-tanah untuk keperluan penelitian diambil dari ruas Jalan Prof. KH. Anwar Musaddad sebanyak 3 titik. 

Lokasi pengambilan sampel dan kondisi lapangan bisa dilihat pada gambar 2.” 

 

 
- 

Gambar 2: Lokasi-Pengambilan-Sampel” 

 

Pelaksanaan uji sondir dilakukan pada 3 titik lokasi dengan jarak antar titik sekitar 50 meter. Untuk 

pelaksanaan Uji Sondir dapat-dilihat pada-gambar 3. 

 

 
 

“Gambar 3: Pelaksanaan Uji Sondir” 

 

Pengambilan sampel tanah yang berupa sampel tidak terganggu (Undisturb Sample) diambil menggunakan 

cara Hand Bore, dikarenakan untuk menghindari hal-hal yang dapat mengganggu sampel tanah.[3], [12] 

Pelaksanaan hand bore dapat-dilihat pada-gambar 4. 
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Gambar-4: Pelaksanaan-Hand Bore 

 

Setelah mendapatkan sampel tanah, maka selanjutnya dilakukan pengujian di laboratorium. Pelaksanaan 

pengujian laboratorium dapat-dilihat pada-gambar 5. 

 

 

Gambar-5: Pelaksanaan Pengujian Laboratorium 

 

 

III. HASIL-DAN DISKUSI 

 

A. Hasil Pengujian Lapangan 

Setelah dilakukan pengujian sondir, tanah yang ditemukan di lapangan termasuk kedalam tanah padat. 

Pengujian di lapangan yang dilakukan adalah CPT (Cone Penetration Test). CPT atau Uji Sondir-merupakan 

suatu metode-investigasi tanah-secara langsung di lapangan yang sangat-efektif-dalam melakukan 

karakterisasi tanah pada daerah tertentu secara cepat. CPT menggunakan-grafik berdasarkan-nilai cone-

resistance dan sleeve-friction.”Hasil dari pengujian CPT adalah grafik yang dapat-dilihat pada-gambar 6. 
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“Gambar 6: Hasil-Pengujian CPT 

 

Hasil penelitian berdasarkan pengujian CPT pada Gambar 6, sampel 1 dan 2 pada kedalaman 3 meter memiliki 

nilai FR=3, sampel 2 memiliki nilai FR=2,67 dan sampel 3 pada kedalaman 1 meter sebesar FR=6,6. Dari hasil 

berikut menunjukan nilai FR>1 maka tanah termasuk kedalam tanah lempung. 

 

B. Hasil Pengujian Laboratorium 
 

Pengujian yang-dilakukan-di-laboratorium-bertujuan-untuk-mengetahui-sifat fisis serta mekanis tanah, Sifat 

fisis tanah ditentukan berdasarkan pengujian kadar air, berat jenis, batas Atterberg dan analisa saringan. 

Sedangkan pengujian sifat mekanis tanah meliputi pengujian Direct Shear Test atau kuat geser langsung. 

Pengujian laboratorium dilakukan dengan menggunakan Undisturb sample atau sampel tanah yang tidak 

terganggu.” 

 

Setelah dilakukan pengujian,“kadar air yang terdapat di dalam tanah sebesar 37%. Berat jenisnya sebesar 2,66. 

Pengujian batas Atterberg pada penelitian kali ini antara lain batas cair dan batas plastis. Nilai pada sampel 1 

dan 2 sebesar 28,88% dan sampel 3 sebesar 45,01%. Nilai Plastic Limit pada sampel 1 dan 2 adalah NP 

sedangkan untuk sampel 3 sebesar 33,39%. Indeks plastisitas untuk sampel 1 dan 2 tidak ada atau Non Kohesif 

dikarenakan jenis tanahnya termasuk tanah berpasir. Untuk sampel 3 sebesar 11,62%. Pengklasifikasian tanah 

pada penelitian ini mengacu pada klasifikasi USCS dan AASHTO. Menurut USCS jenis tanah pada penelitian 

ini termasuk kedalam kelompok SP dan SC. Sedangkan menurut AASHTO jenis tanah pada penelitian ini 

termasuk kedalam kelompok A-3 dan A-2-7. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 2.” 

 

Tabel 2: Hasil Pengujian Sifat Fisis Tanah 

-Parameter- Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 

Kadar Air 34,77% 61,82% 33,75% 

Berat Jenis 2,659 2,663 2,661 

Batas Atterberg    

   Batas Cair 26,81 30,94 45,01 

   Batas Plastis - - 33,39 

   Indeks Plastisitas - - 11,62 

Analisa Saringan    

   Kerikil 7% 34% 14% 

   Pasir 90% 60% 58% 

   Lanau/Lempung 3% 6% 28% 
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Pengujian sifat“mekanis yang dilaksnakan yaitu pengujian Direct shear test. Hasil yang didapatkan dari 

pengujian ini adalah kohesi dan sudut geser. Hasil dari pengujian direct shear test bisa lihat pada tabel 3 dan 

tabel 4.” 

 

Tabel 3: Hasil Pengujian Sifat Mekanis Tanah 

 

“Sample” “Kohesi” “Sudut Geser” 

1 2,49 51,50˚ 

2 6,22 64,08˚ 

3 3,73 61,33˚ 

 

Tabel 4: Klasifikasi Tanah 

 

Sampel USCS AASHTO 

1 SP A-3 

2 SP A-3 

3 SC A-2-7 

 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Karaketristik tanah pada Ruas Jalan Pro. KH. Anwar Musaddad setelah dilakukan pengujian lapangan (In Situ 

Test) dengan metode CPT (Cone Penetration Test) atau uji sondir menunjukan jenis tanah lempung, sedangkan 

sampel yang terdapat pada kedalaman 3 meter menunjukan jenis tanah berpasir. Hasil pengujian laboratorium 

didapatkan sampel 1 memiliki kadar air 34,77%, berat jenis 2,659%. Nilai Liquid Limit 26,81%. Tanah 

memiliki persentase kerikil 7%, pasir 90% dan lanau/lempung 3%. Hasil pengujian laboratorium didapatkan 

sampel 2 memiliki kadar air 61,82%, berat jenis 2,663%. Nilai Liquid Limit 30,94% . Tanah memiliki 

persentase kerikil 34%, pasir 60% dan lanau/lempung 6%. Hasil pengujian laboratorium didapatkan sampel 3 

memiliki kadar air 33,75%, berat jenis 2,661%. Nilai Liquid Limit 45,01%, Plastic Limit 33,39% serta Indeks 

plastisitas sebesar 11,62%. Tanah memiliki persentase kerikil 14%, pasir 58% dan lanau/lempung 28%. Hasil 

pengujian sifat mekanis dengan Direct Shear Test menunjukan nilai rata-rata kohesi sebesar 4,14 kN/m2 dan 

sudut geser dalam sebesar 58,97˚. Dari data pengujian yang telah dilakukan, dapat dianalisis dan di 

klasifikasikan tanah atau jenis tanah yang berada di Ruas Jalan Pro. KH. Anwar Musaddad merupakan tanah 

berpasir dengan klasifikasi USCS masuk kedalam kelompok“SP dan SC sedangkan menurut klasifikasi 

AASHTO masuk kedalam kelompok A-3 dan A-2-7. 

 

Penentuan titik lokasi pengujian dan pengambilan sampel baiknya diperbanyak agar hasil lebih akurat. Proses 

pengujian lapangan bisa dengan uji SPT agar hasil dari pemetaan lapisan tanahnya lebih akurat. Dapat 

dilakukan pengujian khusus lebih lanjut mengenai tanah granular. Dapat dilakukan stabilisai tanah dan 

pencampuran bahan tambah untuk pengujian CBR dan kuat gesernya. 
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